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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Identitas Madrasah 

a. Nama Sekolah   : MTs. “ Darul Ulum” 

b. NSM    : 121 235 150 051 

c. NPSN    : 20582218 

d. NPWP Madrasah  : 02.391.651.3-643.000 

Alamat Madrasah 

Jalan    : Kol. Soegiono 101-103 

Desa    : Kureksari 

Kecamatan   : W a r u  Kode Pos : 61256 

Kabupaten   : Sidoarjo 

Propinsi   : Jawa Timur    

e. Nomor Telepon  : Kode  031 Telepon   : 8540767 

f. Alamat Email   : tsanduwa@yahoo.co.id 

g. Website   : www.mtsduwaru.sch.id 

h. Status  Sekolah  : Terakreditasi A 

i. Sertifikat Akreditasi  : BAN-SM 

j. Nomor    : Dp. 001230 

k. Tanggal   : 21 Oktober 2009 
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l. Nama Yayasan  : AMANU (Amanat Nahdlatul Ulama) 

m. Tanggal Berdiri  : 13 Januari 1969 

n. Luas Tanah   : 1730 M
2  

 

o. No. Akte Pendirian Yayasan : 49- tanggal 22 Agustus 2001
  
 

p. Nama Kepala Madrasah : Drs. Amiruddin, M.Pd.I 

 

2. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo 

MTs. Darul Ulum Waru, adalah sebuah Lembaga Pendidikan Islam yang 

tertua, yang didirikan oleh para tokoh Nahdliyyin yang kharismaik, punya 

pengaruh besar di Kecamatan Waru. Berdiri tanggal 13 Januari 1969 M / 24 

Syawwal 1344 H. Sampai saat ini berkembang pesat dengan jumlah siswa yang 

cukup banyak, dan termasuk sekolah terbesar di Kecamatan Waru, bahkan 

terbanyak siswanya untuk MTs. tingkat swasta se Kabupaten Sidoarjo. 

Dalam segala hal berupaya untuk mengedepankan nilai-nilai yang bisa 

dipertanggungjawabkan dari sisi kwalitas, terlebih dalam hal sistem dan metode 

pengajaran. Dengan pendekatan IT, dan tenaga pengajar yang bersertifikasi 

(profesional) telah mampu membuktikan dan memposisikan MTs. Darul Ulum 

Waru sebagai Lembaga Pendidikan Islam yang paling direkomendasi. 

 

3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo 

Visi ’’Mewujudkan MTs. sebagai sebuah lembaga pendidikan tingkat 

pertama Islam yang membanggakan, berkualitas dan paling rekomendasi.’’ 
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Misi, Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada terbentuknya 

pribadi siswa yang seimbang antara kemampuan intelektual dan kepatuhannya 

pada sunnahtullah, dalam wujud: 

a. Student Active Learning/Learning by doing 

b. Contectual Teaching and Learning 

c. Ekstra kurikuler yang bertumpu pada bakat dan minat 

d. Proses pembiasaan yang bermuara pada akhlaqul karimah 

 

4. Profil Humas Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo 

Visi dari penyelenggaraan kehumasan di MTs Darul Ulum adalah; 

“Terwujudnya humas yang mampu membangun citra positif MTs Darul Ulum 

sebagai lembaga pendidikan islam yang paling direkomendasi dan mengedepankan 

akhlaq karimah” 

Untuk mencapai visi kehumasan, misi dari penyelenggaraan kehumasan di 

MTs Darul Ulum sebagai berikut; 

a. Membangun budaya komunikasi berbasis data, dan fakta 

b. Mengembangkan SDM kehumasan yang kompeten 

c. Menyelenggarakan kehumasan berkualitas dan berakhlaq karimah 

d. Mengembangkan sistem dan menajemen kehumasan yang berbasis penjaminan 

mutu 

e. Menciptakan dan memelihara lingkungan yang sehat, kondusif, dan harmonis 

f. Meningkatkan peran serta stakeholders dalam pengembangan kehumasan 
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g. Mewujudkan kerjasama yang harmonis antara madrasah dengan lembaga 

terkait dan lintas sektoral 

h. Mewujudkan citra positif lembaga di masyarakat. 

 

5. Dasar Hukum Humas Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo 

Yang menjadi dasar pelaksanaan program kerja Wakil Kepala Sekolah 

Hubungan Masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. UU RI No 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional pasal 35 ayat 1, 

pasal 51 ayat 1 dan 2. 

b. Peraturan pemerintah RI No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 1, 49, 52, 53, dan 54. 

c. Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang standar isi, Permendiknas No 23 

tahun 2006 tentang standar Kompetensi Lulusan. 

d. Permendiknas No 19 tahun 2007 tentang standar pengelolaan. 

e. Permendiknas No 20 tahun 2007 tentang standar Penilaian Pendidikan. 

 

6. Tujuan Humas Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo 

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan kehumasan di MTs Darul 

Ulum adalah: 

a. Terwujudnya komunikasi berbasis data, dan fakta 

b. Terwujudnya SDM kehumasan yang kompeten 

c. Terwujudnya kehumasan berkualitas dan berakhlaq karimah 
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d. Terwujudnya sistem dan menajemen kehumasan yang berbasis penjaminan 

mutu 

e. Tercipta dan Terpemeliharanya lingkungan yang sehat, kondusif, dan harmonis 

f. Terwujudnya peran serta stakeholders dalam pengembangan kehumasan 

g. Terwujudnya kerjasama yang harmonis antara madrasah dengan lembaga 

terkait dan lintas sektoral 

h. Terwujudnya citra positif lembaga di masyarakat. 

 

7. Fungsi Humas Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo 

Fungsi manajemen humas meliputi: 

a. Fungsi manajemen organisasi 

Humas terlibat (ada) dalam prosedur penentuan kebijakan menyongkong 

informasi, memberi pertimbangan struktur dalam birokrasi proporsional. 

b. Fungsi komunikasi 

Atas nama lembaga melakukan komunikasi (interaksi), hubungan baik 

dengan pihak internal maupun eksternal dalam hal: perencanaan persuasi 

publik, penyebaran informasi, koleksi informasi, produksi media komunikasi, 

mengelolah kampanye. 

c. Fungsi pengelolahan opini 

Bangun dan pengaruh opini publik dengan menjaga tiga isu pokok 

(mengelolah isu aktual, menciptakan opini, menetralisir opini miring), menjaga 

hubungan dengan publik,  menginterprestasikan opini publik secara tepat. 
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8. Kiat Humas Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo 

Kiat-kiat yang dilakukan humas MTs. Darul Ulum Sidoarjo untuk 

mewujudkan visi-misi kehumasan yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut: 

a. Optimalisasi peran dan jalinan hubungan baik dengan orangtua siswa dalam 

benrtuk pelibatan diberbagai kegiatan, pertemuan-pertemuan rutin (formal-

informal), program kebersamaan (family Gathering). 

b. Membangun/menjaga hubungan baik dan jaringan informasi dengan para 

alumni. Bentuk: dokumentasi, pembentukan ikatan alumni dan pertemuan, 

pengiriman majalah sekolah kepada alumni. 

c. Sosialisasi intensif prestasi dan perkembangan siswa/sekolah kepada orang tua 

siswa. 

d. Optimalisasi media komunikasi dengan orang tua siswa; surat undangan, surat 

edaran, website dll. 

e. Menjalin hubungan baik dengan media 

Bentuk: mengirim kartu ucapan selamat, pemberian iklan goodwill 

(iklan layanan masyarakat), kerjasama insidentil (respon peristiwa), melakukan 

press conference, press reception/ press gathering (jamuan/resepsi), press 

release (pemberitaan tentang suatu kegiatan), press tour. 

f. Mengadakan pameran pendidikan 

Bentuk: menampilkan hasil karya siswa, prestasi siswa, dokumentasi 

kegiatan, maupun informasi pendidikan dan kontak saran dan dengar pendapat 

antara pihak sekolah dengan publik eksternal. 
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g. Melakukan Special Event dengan melibatkan orang tua, semisal pada acara 

peringatan hari besar islam (PHBI) dan peringatan hari besar nasional (PHBN). 

 

9. Pencapaian Humas Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo 

Pencapaian yang diharapkan humas MTs. Darul Ulum Sidoarjo meliputi 

dua hal utama yaitu: 

a. Positive Image 

Membangun citra sekolah ditengah publik sehingga muncul kepercayaan 

(trust). Citra adalah tujuan utama dan sekaligus merupakan reputasi dan 

prestasi yang hendak dicapai bagi dunia kehumasan (public relations). 

b. Fund Raising 

Membiayai berbagai kepentingan peningkatan proses kualitas belajar 

mengajar (kesejahteraan dan Fasilitas). 

 

10. Progam Kerja Humas Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo 

Humas di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo memilliki tiga 

fungsi khas yakni fungssi humas, imtaq dan sosial. Lebih detail program kerja 

humas dapat dlihat pada lampiran. 
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11. Organisasi Kerjasama Humas Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru 

Sidoarjo 

Tabel 4.1 

Daftar Organisasi Kerjasama MTs. Darul Ulum Waru 2014 

 

NO NAMA 

INSTANSI/Orang 

MULAI TAHUN KET. 

01 P. Dul Th. 1970 s/d … Lahan parker siswa 

02 Hj. Masudah Th. 2010 s/d … Ketring/kosumsi guru 

03 H. Priono Th. 2014 s/d … Lahan parker siswa 

04 Bank Mandiri Syariah Th. 2014 s/d … Tabungan siswa 

05 MM (Makkah Madinah) Th. 2013 s/d … Program Umrah Guru 

06 BPJS Th. 2015 s/d … Kesehatan Guru 

07 Primagama Th. 2012 s/d … Bimbingan belajar siswa 

08 Tilawati Th. 2013 s/d … Pembelajaran membaca dan menulis 

Al-Qur’an 

 

B. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan melalui beberapa langkah atau 

tahapan, yaitu: 

1. Persiapan Awal 

Persiapan diawali dengan mengajukan ijin survei ke kepala sekolah MTs.  

Darul Ulum pada tanggal  dan langsung disetujui pada tanggl tersebut. Sebelum 

penelitian dilakukan peneliti mengumpulkan beberapa teori dari berbagai literatur 

untuk dijadikan bahan penelitian yang berupa skala kuesioner. 

2. Penyusunan Skala 

Penyusunan skala dimulai dengan memilih definisi teoritis dan aspek- aspek 

untuk dijabarkan menjadi definisi operasionalnya guna mendapatkan pengertian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

yang tepat dari variabel- variabel terkait. Operasionalisasi tersebut dirumuskan 

dalam bentuk indikator- indikator perilaku.  

Sebelum penulisan item dimulai, terlebih dahulu peneliti menetapkan bentuk 

atau format stimulus yang hendak digunakan. Format stimulus tersebut dijabarkan 

dalam bentuk blue print skala. Blue print ini yang menjadi acuan dalam penulisan 

aitem- aitem dalam bentuk pernyataan. Hasil akhir penyusunan alat ukur dalam 

penelitian ini adalah skala. 

Penelitian ini menggunakan dua buah skala, yaitu skala peran hubungan 

masyarakat dan skala peningkatan citra lembaga. Jumlah aitem dalam skala peran 

hubungan masyarakat adalah 17 aitem, sedangkan skala peningkatan citra lembaga 

adalah 16 aitem. 

Kedua skala tersebut termuat dalam bentuk lembaran kertas yang berjudul 

kuesioner. Kuesioner tersebut terdiri dari dua bagian, bagian pertama memuat 

skala peran hubugan masyarakat dan bagian kedua memuat skala peningkatan citra 

lembaga. 

3. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal. Penelitian ini menggunakan 

skala peran hubugan masyarakat yang terdiri dari 17 aitem dan skala peningkatan 

citra lembaga yang terdiri dari 16 aitem. 

Penelitian dilakukan di MTs. Darul Ulum Sidoarjo dengan jumlah subjek 

penelitian sebanyak 258 siswa. Pembagian dan pengisian skala kuesioner 

dilakukan pada saat sela-sela waktu jam pelajaran madrasah atas seijin pihak 
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madrasah, yaitu sekitar pukul 08.20 – 11.00 WIB. Berikut ini adalah tabel 

pelaksanaan penelitian: 

 

Tabel 4.2 

Pelaksanaan Penelitian 

Tanggal Tujuan 

07 November 2014 Perijinan dan persetujuan penelitian 

15 November 2014 Observasi dan wawancara penelitian 

05 - 08 Januari 2014 Penyusunan skala 

09 - 10 Januari 2015 Pelaksanaan uji coba skala 

14 - 17 Januari 2015 Pelaksanaan penelitian 

 

C. Analisis Data Hubungan Masyarakat 

Analisis data manajemen hubungan masyarakat menurut persepsi orangtua 

siswa menggunakan rumus analasis prosentase sebagai berikut: 

   P =   F    x 100% 

        N 

=   16785    x 100% 

                258x17x5 

= 1678500 

            21930 

= 76.53% =77% 

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan hubungan 

masyarakat adalah 77%, ini dikategorikan baik karena berada di interval 75%-100%. 
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D. Analisis Data Citra Lembaga 

Analisis data pemenuhan citra lembaga menurut persepsi orangtua siswa 

menggunakan rumus analasis prosentase sebagai berikut: 

   P =   F    x 100% 

     N 

    = 15738 x 100% 

      258x16x5 

    = 1573800 

         20640 

    = 76,25%  = 76% 

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa performa citra lembaga 

adalah 76%, ini dikategorikan baik karena berada di interval 75%-100%. 

 

E. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi Product 

Moment untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara hubungan mayarakat dengan 

citra lembaga. Analisis korelasi Product Moment menunjukkan seberapa besar 

korelasi antara hubungan masyarakat dengan citra lembaga. 

Nilai korelasi (r) berkisar antara -1 sampai 1, jika nilai semakin mendekati 1 

atau -1 berarti hubungan antara dua variable semakin kuat, sebaliknya jika mendekati 

0 berarti hubungan antara dua variable semakin lemah. Menurut Sugiyono pedoman 

untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:
70

 

                                                           
70

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D (Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 

120. 
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Tabel 4.3 

Kriteria Penilaian Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Berikut hasil uji hipotesis variabel hubungan masyarakat dengan citra 

lembaga: 

Tablel 4.4 

Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

  HUMAS CITRA LEMBAGA 

HUMAS Pearson Correlation 1 .887
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 258 258 

CITRA LEMBAGA Pearson Correlation .887
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 258 258 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil uji analisis korelasi Product Moment pada table output didapatkan 

bahwa nilai Sig(2-tailed) = 0,000. Karena nilai Sig(2-tailed) < 0,05 maka diperoleh 

data bahwa (Ha) diterima yakni ada korelasi antara hubungan masyarakat dengan 

citra lembaga. 

Untuk melihat seberapa kuat hubungannya dapat dilihat dari nilai Pearson 

Correlation yaitu r = 0,887,  jika dibandingkan pada table interpretasi koefisien 

korelasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan korelasinya sangat kuat.  

 

F. Pembahasan 

1. Analisis Hubungan Masyarakat 

Berdasarkan hasil analisis prosentase hubungan masyarakat dapat diketahui 

bahwa pelaksanaan hubungan masyarakat dikategorikan baik yang diperjelas 

dengan nilai prosentase sebesar 77%. Ini dikategorikan baik karena berada di 

interval 75%-100%.  

 

2. Analisis Citra Lembaga 

Berdasarkan analisis prosentase diketahui bahwa performa citra lembaga 

adalah 76%, ini dikategorikan baik karena berada di interval 75%-100%.  
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3. Analisis Korelasi antara Hubungan Masyarakat dengan Citra Lembaga 

Berdasarkan kaidah correlation, jika signifikasi > 0,05 maka Ho diterima, 

namun jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak.
71

 Berdasarkan hasil perhitungan 

Product Moment diketahui bahwa terdapat korelasi antara hubungan masyarakat 

dengan citra lembaga. 

. Hal ini ditunjukkan dengan hasil signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Ha diterima yakni ada korelasi antara 

hubungan masyarakat dengan citra lembaga.  

Dari hasil ini menunjukkan bahwa korelasi antara hubungan masyarakat 

dengan citra lembaga bersifat positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dini Fatmawati bahwa peran humas dapat mempengaruhi 

citra sebuah lembaga. Pubic relations atau humas merupakan salah satu faktor dari 

pembentukan citra lembaga.  

Salah satu faktor penting dalam membenuk citra positif sebuah lembaga 

adalah melalui peran hubugan masyarakat  (humas). Public Relations atau humas 

sebagai unit yang melaksanakan fungsi manajemen yang khas turut mengambil 

peran dalam pembangunan citra sebuah lembaga. Public relations adalah suatu 

fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik, mengidentifikasi kebijakan 

                                                           
71

 Ibid. 
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dan prosedur individu atau organisasi terhadap minat publik dan melaksanakan 

program tindakan untuk mencari pengertian dan sikap menerima dari publik.
72

  

Untuk selanjutnya peran humas di lembaga pendidikan, antara lain adalah:
73

 

a. Membina hubungan harmonis kepada public intern (dalam lingkungan 

lembaga pendidikan, seperti: dosen/guru, tenaga administrasi dan siswa), dan 

hubungan kepada public ekstern (di luar lembaga pendidikan, seperti: 

dosen/guru, tenaga administrasi, dan siswa). 

b. Membina  komunikasi  dua  arah  kepada  public  internal  (dosen/guru,  

karyawan, dan mahasiswa/siswa) dan public eksternal (lembaga luar/ instansi, 

masyarakat, dan  media  massa)  dengan  menyebarkan  pesan,  informasi  dan  

publikasi  hasil penelitian dan berbagai kebijakan-kebijakan yang telah 

ditetapkan pimpinan.  

c. Mengidentifikasi  dan  menganalisis  suatu  opini  atau  berbagai  persoalan,  

baik yang ada di lembaga pendidikan maupun yang ada di masyarakat.  

d. Berkemampuan  mendengar  keinginan  atau  aspirasi-aspirasi  yang  terdapat  

di dalam masyarakat.   

e. Bersikap  terampil  dalam  menterjemahkan  kebijakan-kebijakan  pimpinan 

dengan baik. 

                                                           
72
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              Lembaga  pendidikan  tidak  lepas  dari  masyarakat,  di  mana  pendidikan 

didirikan oleh masyarakat mendidik anak menjadi warga negara yang berguna dalam  

masyarakat,  karena  lembaga  pendidikan  dipandang  sebagai  suatu lembaga  untuk  

memperbaiki  kehidupan  masyarakat  dan  mengetahui kebutuhan  masyarakat.  

Dengan  demikian  peranan  manajemen  Humas  harus berfungsi  dengan  baik.  

Dalam  Undang-Undang  No.  20  tahun  2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional 

disebutkan: pendidikan non formal adalah satuan pendidikan  nonformal  terdiri  atas  

lembaga  kursus  dan  pelatihan,  kelompok belajar,  pusat  kegiatan  belajar,  

masyarakat  dan  mejelis  taklim,  serta  satuan pendidikan yang sejenis.
74

 

Oleh karena itu humas merupakan ujung tombak sebuah lembaga dalam 

bermitra dan mengomunikasikan pesan kepada khalayak untuk membentuk sebuah 

citra positif lembaga dimata publiknya. 

Humas sebagai ujung tombak sebuah lembaga juga dibukikan oleh Madrasah 

Pembangunan UIN Syarif. Secara  formal  yang  bertanggung  jawab  atas  citra  

Madrasah Pembangunan UIN hakekatnya adalah tugas kepala sekolah dan ketua 

humas disebut  juga  Kepala  Pusat  Sistem  Informasi  Dokumentasi  dan  Publikasi, 

beserta  guru,  pegawai  di  sekolah  dan  jajarannya.  Secara  informal,   semua publik  

internal  Madrasah  Pembangunan  UIN  mempunyai  kewajiban  moral  menjaga 

citra Madrasah Pembangunan UIN  yang positif. guru, pegawai, dan siswa harus 

disemangati dengan menciptakan iklim komunikasi yang positif,  iklim  organisasi  
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yang  positif  sehingga  budaya  organisasi  yang  kuat mewujudkan  kinerja  

organisasi  yang  tinggi.  Jadi  fungsi  Humas  adalah bersifat  melekat  pada  

manajemen  perusahaan  yaitu  bagaimana  Humas  dapat menyelenggarakan 

komunikasi dua arah timbal balik antara lembaga dengan publiknya  :  Eksternal  dan  

Internal.  Jadi  betapa  penting  meneliti  manajemen humas dan sangat penting untuk 

menjalankan fungsi humas dengan maksimal. 


